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ABSTRAK

Sri. Rahayu Nengsih. 2022. Analisis Kemampuan Guru Menerapkan
Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres
Jongaya Kota Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Andi Adam dan pembimbing Il Ummu Khaltsum.

Masalah utama dalam penelitian-ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya
keterampilan guru dalam bertanya. Hal ini disebabkan guru belum sepenuhnya
memahami beberapa komponen dalam keterampilan bertanya. Keterampilan
bertanya merupakan keterampilan mengajar yang bersifat mendasar yang
dipersyaratkan bagi penguasaan keterampilan berikutnya. Keterampilan bertanya
tidak hanya bertujuan untuk memperoleh informasi, namun juga meningkatkan
terjadinya interaksi antara-guru dengan siswa.

Tujuan penelitian. ini adalah . untuk - mendeskripsikan seberapa besar
kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Jongaya Kota Makassar. Subjek penelitian
adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Jongaya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan guru sudah menguasai keterampilan bertanya
dengan cukup baik namun terdapat beberapa komponen yang belum dikuasai
diantaranya adalah memberikan tuntunan jika siswa kesulitan menjawab dan
pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan. Saran bagi
guru adalah guru. harus memahami sepunuhnya komponen-komponen dalam
keterampilan bertanya; dan guru juga harus meningkatkan interaksi dengan siswa
di dalam kelas.

Kata Kunci: kemampuan guru, keterampilan bertanya
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu hak setiap individu anak
bangsa untuk menikmatinya. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran. -Keberhasilan proses . pembelajaran sangat bergantung pada
beberapa faktor diantaranya adalah" faktor guru. Guru/memegang. peranan
penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai
kompetensi baik tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran.

Keterampilan dasar mengajar merupakan satu keterampilan yang menuntut
latihan yang terprogram untuk dapat menguasainya. Penguasaan terhadap
keterampilan ini - memungkinkan guru untuk mampu mengelola kegiatan
pembelajaran secara lebih efektif keterampilan dasar mengajar bersifat generik,
yang berarti bahwa keterampilan ini perlu dikuasai oleh semua guru, baik guru
TK, SD, SMP, SMA maupun dosen di perguruan tinggi. Dengan pemahaman
dan kemampuan menerapkan keterampilan dasar mengajar secara utuh dan
terintegrasi, guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

C.Turney dalam Achsanuddin (2013:41) mengemukakan delapan jenis
keterampilan dasar mengajar esensial yang mendukung dan sangat menentukan

keprofesionalan guru dalam mengajar, yakni keterampilan bertanya, memberi



penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran,
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, dan mengajar kelompok
kecil dan perorangan. Fokus penelitian ini ialah keterampilan bertanya guru pada
proses belajar mengajar, karena bertanya memainkan peranan penting sebab
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan
memberikan dampak positif terhadap siswa.

Bagaimanapun..tujuan pendidikan, secara universal guru akan selalu
menggunakan keterampilan bertanya kepada siswa. Cara bertanya untuk seluruh
kelas, untuk kelompok, atau untuk individu, memiliki pengaruh yang sangat
berarti, tidak hanya pada hasil belajar siswa, tetapi juga suasana kelas baik sosial
maupun emosional. Dengan bertanya akan membantu siswa belajar dengan
kawannya, membantu siswa lebih sempurna dalam menerima informasi, atau
dapat mengembangkan kemampuan kognitif tingkat tinggi siswa. Dengan
demikian guru tidak hanya akan belajar bagaimana “bertanya” yang baik dan
benar, tetapi juga belajar bagaimana pengaruh bertanya® di dalam kelas.
Kelancaran bertanya merupakan jumlah pertanyaan yang secara logis dan
relevan diajukan guru kepada siswa di dalam kelas. Komponen yang penting
dalam bertanya antara lain harus jelas dan ringkas. Keterampilan bertanya
merupakan keterampilan yang bersifat mendasar yang dipersyaratkan bagi
penugasan keterampilan berikutnya.

Berdasarkan pengalaman mahasiswa PLP Lanjutan yang dilaksanakan pada
bulan Agustus tahun 2021 di SD Inpres Jongaya Kota Makassar ditemukan

bahwa guru mengajar menerapkan keterampilan dasar mengajar salah satunya



adalah keterampilan bertanya. Namun kenyataan dari hasil studi pendahuluan
menunjukkan masih terdapat beberapa komponen dari keterampilan bertanya
yang belum diterapkan oleh guru dengan baik khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa permasalahan
yakni guru ketika melakukan pertanyaan masih menjawab pertanyaan sendiri,
mengulang pertanyaan _sendiri, mengajukan pertanyaan dengan jawaban
serentak, menentukan siswa yang harus menjawab sebelum bertanya, dan
mengajukan pertanyaan_ ganda serta pertanya yang diberikan oleh guru sering
membingungkan untuk dijawab oleh siswa. Pengaruh yang diakibatkan yaitu
siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana penguasaan guru
dalam keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti melaksanakan kegiatan penelitian
kualitatif deskriptif dengan judul “Analisis Kemampuan Guru Menerapkan
Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V SD

Inpres Jongaya Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan
masalah sebegai berikut:
1. Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Jongaya?
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Bagaimana respon siswa terhadap kemampuan guru dalam menerapkan

keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres

Jongaya?

3

Kendala apa saja yang dialami terkait dengan kemampuan guru menerapkan

keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres

Jongaya?

C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, diperoleh tujuan peneliiian sebagai berikut:
Untuk mendeskripsikan sejauh mana kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD
Inpres Jongaya.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap kemampuan guru dalam
menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV SD Inpres Jongaya.

Untuk ‘mengetahui kendala yang dialami terkait dengan kemampuan guru
menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia

kelas 1V SD Inpres Jongaya.

Batasan Istilah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, batasan

istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Jongaya.

2. Penelitian ini meneliti tentang keterampilan guru dalam bertanya.

3. Mata pelajaran yang dijadikan penelitian adalah Bahasa Indonesia.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik yang bersifat teoretis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian-int diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi dunia pendidikan dan-memberi kontribusi nyata sebagai sumber referensi
khususnya tentang kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya
pada pembelajaran Bahasa. Indoneisa kelas IV di Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
a Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan bagi guru
sekolah dasar tentang pentingnya menerapkan keterampilan bertanya
dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat meningkatkan
profesionalitasnya untuk memperbaiki proses pembelajaran yang lebih
baik.
b.  Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa
untuk meningkatkan partisipasinya dan keaktifan di dalam kelas
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar.
C. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi acuan untuk

mengembangkan keterampilan guru khususnya keterampilan bertanya



agar kualitas guru dapat ditingkatkan sehingga berdampak positif pada
kualitas pembelajaran.

d.  BagiPeneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluan pengetahuan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Guru

a.

Pengertian Guru

Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
1 Ayat 1, menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Maryam Rudyanto
mendefinisikan guru sebagai orang yang membantu peserta didik untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai (Arbangi, Dakir, dan Umiarso,
2016:148). Selain itu Wiyani (2015:28) mengatakan bahwa guru dapat
diartikan sebagal orang dewasa yang bekerja sebagai pendidik dan pengajar
bagi peserta didik di-sekolah agar peserta didik dapat menjadi sosok yang
berkarakter, berilmu pengetahuan, serta terampil mengaplikasikan ilmu
pengetahuannya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat saya simpulkan bahwa guru
adalah pendidik profesional yang membantu, membimbing, melatih, dan
menilai peserta didik di sekolah agar dapat menjadi sosok yang berkarakter,

berilmu pengetahuan, serta mencapai tujuan yang hendak dicapai.



b. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

Peran guru dalam proses pembelajaran merupakan keseluruhan

perilaku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai

guru. Guru mempunyai peranan yang luas, baik di sekolah, di dalam

keluarga, maupun di masyarakat. Di._sekolah guru berperan sebagai

perancang pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil pembelajaran,

pengarah pembelajaran, dan sebagai pembimbing siswa (Surya,2014:192).

Rusman (2017:174) mengemukakan empat peran guru yang paling

dominan, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Guru sebagai demonstrator

Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkannya, serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam
hal i1lmu yang dimilikinya karena -akan sangat.‘menentukan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa (Hamdayama, 2016:9).
Guru sebagai pengelola kelas

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning managers),
guru hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena
kelas merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. Tujuan umum
mengelola kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas
untuk berbagai kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang

maksimal.



3)

4)

Adapun tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan
siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan (Rusman,
2017:174).

Guru sebagai mediator dan fasilitator belajar

Sebagail mediator. guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar (Hamdayama, 2016:11).

Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media
pendidikan, tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan
menggunakan serta mengusahakan media itu dengan baik. Memilih
dan menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan tujuan,
materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan
kemampuan siswa (Rusman, 2017:175).

Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang Kiranya berguna, serta menunjang pencapaian
tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber,
buku teks, majalah ataupun surat kabar (Hamdayama, 2016:11).

Guru sebagai evaluator
Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk-

bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode
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pendidikan akan diadakan evaluasi. Artinya, pada waktu-waktu
tertentu selama satu periode pendidikan tadi, orang selalu mengadakan
penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik
maupun oleh pendidik. Penilaian perlu dilakukan karena dengan
penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan
metode mengajar (Hamdayama, 2016:11).

Dalam fungsinya sebagai penilaihasil belajar siswa, guru
hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah
dicapai siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui
evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap proses belajar mengajar,
dimana umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan
demikian, proses belajar mengajar akan terus-menerus ditingkatkan
untuk memperoleh hasil yang optimal (Rusman, 2017:176).

Berdasarkan uraian diatas, dapat saya simpulkan bahwa guru
memiliki peran penting dan sangat menentukan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

c. Tugas Guru
Aziz (2016:21) mengatakan bahwa tugas adalah tanggung jawab yang
diamanahkan kepada seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Usman
dalam (Susanto, 2016:39) mengemukakan bahwa guru memiliki banyak

tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun luar dinas dalam bentuk
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pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni
tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan. Pertama, tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar dan melatih. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan  nilai-nilai ~ hidup, sedangkan  melatih  berarti
mengembangkan  keterampilan-keterampilan peserta didik. Kedua, tugas
dalam bidang kemanusiaan, hendaknya seorang guru di sekolah harus bisa
menjadikan dirinya orang tua kedua yang mampu menarik simpati sehingga
menjadi idola siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya bisa
menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Ketiga, tugas dalam bidang
kemasyarakatan atau sosial, masyarakat menempatkan guru dalam lingkup
yang sangat terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru
diharapkan masyarakat mampu memperoleh ilmu pengetahuan.

Hamdayana = (2016:6) mengatakan bahwa sehagal pengajar, guru
memiliki tugas menyelenggarakan proses belajar mengajar. Tugas yang
mengisi porsi terbesar dari profesi keguruan ini pada garis besarnya meliputi
empat pokok, yaitu:

1)  Menguasai bahan pembelajaran
2)  Merencanakan program belajar mengajar
3)  Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar mengajar

4)  Menilai (mengevaluasi) kegiatan belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat saya simpulkan bahwa guru
memiliki tugas yang lebih dari hanya sekedar mengajar dan mendidik
peserta didik. Guru juga harus mampu untuk mengembangkan nilai-nilai

hidup peserta didik bahkan menjadikan dirinya sebagai orang tua disekolah.

Keterampilan Dasar Mengajar
Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar

Keterampilan dasar. mengajar.(teaching skills), merupakan suatu
karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar
mengajar (teaching skills) pada dasarnya adalah berupa bentuk-bentuk
perilaku yang bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh
seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas
mengajarnya secara terencana dan profesional (Rusman, 2017:188).

Purwiro mengatakan bahwa keterampilan mengajar adalah suatu
kemampuan mengajar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik (guru)
sehingga mampu menguasai substansi (isi-materi pelajaran) pada bidang
studi yang diampu atau diajarkan. Lebih jauh menjelaskan bahwa
keterampilan mengajar guru merupakan suatu keterampilan yang dapat
menunjang keberhasilan dalam proses/kegiatan belajar mengajar (Mukhtar
dan Hully, 2012:42).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan minimal yang harus

dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan pengajaran agar mampu
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menguasai substansi (isi materi pelajaran) pada bidang studi yang diampu
atau diajarkan sehingga dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang

diinginkan.

Pengertian Keterampilan Bertanya

Menurut Syah (2015:117) Keterampilan ialah kegiatan yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot  (neuromuscular) yang
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
olahraga, dan sebgainya. Meskipun*sifatnya motorik; namun keterampilan
itu memerlukan koordinasi dan kesdaran yang teliti dan kesadaran yang
tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan motorik dengan
rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil.

Keterampilan bertanya merupakan ucapan atau pertanyaan yang
dilontarkan guru < yang menuntut respon atau jawaban dari siswa
(Mufarokah, 2009:153). Menurut Bukhari Alma (2010:30) menyatakan
bahwa keterampilan bertanya adalah cara-cara yang dapat digunakan guru
untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa.-Menurut Supriyadi (2013:158)
keterampilan bertanya adalah keterampilan yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban/balikan diri orang lain.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan oleh
guru untuk mendapat jawaban dari siswa bahkan keterampilan bertanya juga

dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas.
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c. Keterampilan Bertanya Guru

Menurut Alma (2010:36) keterampilan bertanya dapat dibedakan

menjadi 2 (dua), yaitu :

1)

2)

Keterampilan Bertanya Dasar
Keterampilan bertanya dasar terdiri atas komponen-komponen

sebagai berikut :

. Ungkapkan pertanyaan secara jelas dan singkat agar siswa mudah

menemukan jawaban.

. Berikan acuan, yaitu suatu keterangan yang dapat membantu siswa

mampu menjawab pertanyaan.

. Pusatkan perhatian siswa pada pertanyaan yang harus dijawab.

. Sebarkan pertanyaan keseluruh kelas, ke siswa tertentu atau meminta

siswa lain menanggapi jawaban temannya.

. Berikan waktu berpikir kepada siswa sebelum mereka menjawab.

. Apabila ‘siswa sulit menjawab berikan tuntunan dengan cara

menggunakan —pertanyaan dengan cara - lain, menyederhanakan
pertanyaan atau mengulangi penjelasan sebelumnya.
Keterampilan Bertanya Lanjut

Keterampilan bertanya lanjut digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa serta mengembangkan kemampuan
berpikir siswa serta memperbesar keterlibatan siswa dalam

pembelajaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:
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Ubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan, yaitu dari

tingkatan yang paling rendah (mengingat) ke tingkat yang lebih tinggi,

seperti: menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan

mengkreasikan.

Atur urutan pertanyaan dari yang sederhana ke yang kompleks.

Gunakan pertanyaan pelacak dengan berbagai teknik, seperti: 1)
klarifikasi, yaitu meminta penjelasan lebih lanjut atas jawaban siswa,
2) meminta siswa memberi alasan atas jawabannya, 3) meminta
kesepakatan pandangan dari siswa lain, 4) meminta tepatan jawaban,
5) meminta jawaban yang lebih relevan, 6) meminta contoh 7)

meminta jawaban yang lebih kompleks.

d. Fungsi Pertanyaan

Turney (dalam Anitah, dkk, 2010:7) mengidentifikasi 12 fungsi

pertanyaan seperti berikut:

1)

2)

3)

4)

5

6)

Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa tentang suatu topik.
Memusatkan perhatian pada masalah tertentu, menggalakkan
penerapan belajar aktif.

Merangsang siswa mengajukan pertanyaan sendiri.

Menstrukturkan tugas-tugas hingga kegiatan belajar dapat
berlangsung secara maksimal.

Mendiagnosis kesulitan belajar siswa.

Mengomunikasikan dan merealisasikan bahwa semua siswa harus

terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
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7) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mendemonstrasikan
pemahamanannya tentang informasi yang diberikan.

8 Melibatkan siswa dalam memanfaatkan kesimpulan yang dapat
mendorong mengembangkan proses berpikir.

9) Mengembangkan kebiasaan menanggapi pernyataan teman atau
pernyataan guru.

10) Memberi kesempatan untuk belajar berdiskust.

11) Membantu siswa menyatakan perasaan.

12) Pikiran yang murni.

e. Tujuan Keterampilan Bertanya

Pengajuan pertanyaan oleh pengajar dalam kegiatan pembelajaran
dimaksudkan agar pembelajar memperoleh pengetahuan dan meningkatkan
kemampuan berfikir pembelajaran.

Menurut  tim penyusun Panduan Pengajaran Mikro, pentingnya
keterampilan bertanya dikuasai pengajar adalah; 1) mengurangi dominasi
pengajar dalam kegiatan pembelajaran .2) - mendorong keberanian
pembelajar berpendapat, 3) meningkatkan partsisipasi pembelajar dalam
kegiatan pembelajaran, dan 4) mengarahkan kegiatan pembelajaran agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Rusman
2011:167).

f.  Jenis-jenis Pertanyaan
Marno dan Idris (2008:133) dalam hal ini, penggolongan itu terdiri

atas: jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya, jenis-jenis pertanyaan
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menurut taksonomi Bloom, dan jenis pertanyaan menurut luas sempitnya
pertanyaan.
1) Jenis-jenis Pertanyaan menurut Maksudnya
a.  Pertanyaan permintaan
Pertanyaan yang mengharapkan agar murid mematuhi
perintah yang diucapkan dalam bentuk pertanyaan.
b. Pertanyaan retoris
Pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban, melainkan
akan dijawab sendiri oleh guru. Hal itu diucapkan karena
merupakan teknik penyampaian informasi kepada murid.
c. Pertanyaan mengarahkan/menuntut
Pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid
dalam proses berfikirnya.
d. Pertanyaan menggali
Pertanyaan lanjut yang akan mendorong.murid untuk lebih
mendalami jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya.
2) Jenis-jenis Pertanyaan menurut Taksonomi Bloom (dalam Usman,
2013:75).
a. Pertanyaan pengetahuan
Pertanyaan pengetahuan ialah pertanyaan yang hanya
mengharapkan jawaban yang sifatnya hafalan atau ingatan terhadap

apa yang telah dipelajari murid, dalam hal ini murid tidak diminta
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pendapatnya atau penilaiannya terhadap suatu problema atau
persoalan.
Pertanyaan pemahaman

Pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkan ide
atau jawabannya dengan cara menuntunnya melalui petunjuk
tertentu.
Pertanyaan penerapan

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang menuntut murid
untuk memberikan jawaban tunggal dengan cara menerapkan:
pengetahuan, informasi, aturan-aturan, kriteria, dan lain-lain yang
pernah diterimanya pada suatu kasus atau kejadian yang
sesungguhnya.
Pertanyaan analisis

Pertanyaan yang menuntut murid untuk menemukan jawaban
dengan cara: mengidentifikasi motif masalah, ‘mencari bukti, dan
menarik kesimpulan berdasarkan informasi-informasi yang ada.
Pertanyaan sintesis

Ciri dari pertanyaan ini adalah jawabannya yang benar dan
tidak tunggal, melainkan lebih dari satu dan menghendaki murid

untuk mengembangkan potensi serta daya kreasinya.
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f.  Pertanyaan evaluasi
Pertanyaan semacam ini menghendaki murid untuk
menjawabnya dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya
terhadap suatu isu yang ditampilkan.
g. Dasar-dasar Pertanyaan yang Baik
Menurut Usman(2013:75) keterampilan dan kelancaran bertanya dari
calon guru maupun dari guru itu perlu dilatin dan ditingkatkan, baik isi
pertanyaannya maupun teknik bertanya. Adapun’ dasar-dasar. pertanyaan
yang baik meliputi:
1) Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa.
2) Berikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan.
3) Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu.
4) Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk berpikir sebelum
menjawab pertanyaan.
5) Bagikanlah'semua pertanyaan kepada seluruh murid secara merata.
6) Berikan respon yang ramah dan menyenangkan sehingga timbul
keberanian siswa untuk menjawab atau bertanya.
7) Tuntunlah jawaban siswa sehingga mereka dapat menemukan sendiri
jawaban yang benar.
h. Kalimat Tanya
Kalimat tanya adalah untaian kata-kata yang membentuk suatu

gagasan yang bermaksud untuk meminta respon atau informasi yang
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merupakan jawaban dari orang yang ditanyai. Dalam kalimat tanya

biasanya diawali dengan kata-kata tanya 5W+1H, yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

What (Apa)

Kata tanya yang pertama dari rumus ini adalah Apa. Kata tanya
ini berisi pertanyaan mengenai permasalahan atau hal yang terjadi
pada suatu peristiwa.

Contoh : Apa yang terjadi di sekolahmu ?
Why (Mengapa)

Kata tanya mengapa mengandung pertanyaan-pertanyaan
mengenai alasan atau motivasi terjadinya sebuah peristiwa.
Contoh: Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Who (Siapa)

Kata tanya Siapa mengandung pertanyaan-pertanyaan mengenai
pelaku atau orang lain dari sebuah peristiwa yang terjadi.
Contoh : Siapa yang melakukan perbuatan itu?

When (Kapan)

Kata tanya Siapa berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai waktu
terjadinya peristiwa, berita atau cerita yang terjadi.
Contoh: Kapan peristiwa itu terjadi?

Where (Di mana)

Kata tanya di mana mengandung pertanyaan-pertanyaan

mengenai tempat atau lokasi sebuah peristiwa terjadi.

Contoh : Di mana peristiwa itu terjadi?
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6) How (Bagaimana)
Kata tanya bagaimana berisi pertanyaan-pertanyaan yang
mengandung cara atau proses berlangsungnya suatu peristiwa.

Contoh: Bagaimana peristiwa itu bisa terjadi?

Kalimat tanya mempunyai ciri<Ciri sebagai berikut:

1) Kalimat tanya selalu diakhiri dengan tanda tanya (?)

2) Kalimat tanya diawali dengan kata-kata tanya (5W+1H), seperti
apa, kapan, siapa, mengapa, di mana, dan bagaimana.

3) Kalimat tanya menggunakan artikel atau imbuhan —kah pada
bagian akhir kata tanya, seperti apakah, bukankah, siapakah, dan
lain-lain.

4) Kalimat tanya yang tidak menggunkan kata (5W+1H) di awal
kalimat, menggunakan artikel —kan, atau —lya kan pada bagian
akhir kalimat dan dipisahkan dengan tanda koma (,)

5) Kalimat tanya yang membutuhkan jawaban ya atau tidak memiliki
intonasi menaik - pada bagian akhir kalimat. Sedangkan kalimat
tanya yang membutuhkan respon jawaban panjang memiliki
intonasi menurun pada bagian akhir kalimat.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk

mengondisikan peserta didik untuk belajar. Substansi pembelajaran adalah

penyampaian materi dan informasi dalam bidang keilmuan tertentu.



22

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa, guru dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang menjadi Standar
Kompetensi, yaitu: keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis.
Hakikat belajar bahasa adalah belajar komunikasi. Belajar bahasa bukan
belajar tentang bahasa atau teori “bahasa melainkan belajar untuk
berkomunikasi atau keterampilan dalam berbahasa.

Jadi pembelajaran bahasa Indonesia adalah serangkaian kegiatan
mengondisikan siswa untuk mengembangkan keterampilan. menyimak,
berbicara, menulis, membaca. Komunikasi dan interaksi guru dengan siswa
merupakan aktivitas yang paling utama untuk mengondisikan siswa di
dalam kelas.

Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan sosial
dan intelektual peserta didik dan merupakan penunjang dalam mempelajari
semua pelajaran. Pembelajaran bahasa dapat diharapkan‘membantu peserta
didik mengenal diri- budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan
gagasan  dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan
mengemukakan menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada
dalam dirinya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan pada peningkatan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar, secara lisan dan tulis, serta menumbuhkan apresiasi

terhadap hasil karya sastra.
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c. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang pendidikan,
bahasa Indonesia memiliki beraneka ragam fungsi. Secara umum, fungsi
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
fungsi intrinsik dan fungsi instrumentatif.

Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi secara intrinsik, yaitu
pembelajaran_difungsikan sebagal proses pembinaan dan pengembangan
bahasa sebagai alat kemunikasi yang digunakan untuk berbagai keperluan.
Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi sebagai sebuah proses untuk
membina dan mengembangkan bahasa Indonesia agar tercapai kondisi
kebahasaan yang bersifat mantap, dinamis, dan terbuka.

Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi secara instrumentatif, yaitu
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai instrumen untuk
mengembangkan sistem nilai ilmu pengetahuan dan sistem nilai norma
kedewasaan yang berlaku di masyarakat.. Pembelajaran bahasa Indonesia
dijadikan sebagai sebuah sarana untuk  mentransfer segala bentuk
pengetahuan dan nilai-nilai positif yang berlaku di masyarakat. Fungsi
instrumentatif bermakna juga bahwa bahasa Indonesia adalah sarana untuk
menumbuh kembangkan sikap toleransi, saling menghargai, dan sikap

tanggung jawab.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki kesesuaian di

dalamnya, baik dari segi judul, topik, pembahasan masalah, hingga variabel-
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variabel yang diteliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penguasaan keterampilan bertanya guru antara lain sebagai berikut:

Penelitian pertama adalah penelitian dari Rahim, dkk. 2014.
Kemampuan Guru dalam Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pelajaran
IPS di Kelas IV SDN 1 Duhiada Kabupaten Pohuwato. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam belajar dengan menjawab
pertanyaan guru. pada saat pembelajaran, dikarenakan. guru menerapkan
kemampuan mengajar- yang interaktif kepada siswa. Keterampilan bertanya
dasar telah dilakukan oleh guru akan tetapi guru lebih cenderung langsung
melakukan pemindahan giliran tanpa memberikan kesempatan waktu berfikir
kepada siswa. Adapun keterampilan bertanya lanjutan guru memberikan
pertanyaan dengan membuat kondisi kelas dalam suasana menyenangkan
agar terjadinya interaksi antar siswa.

Penelitian kedua adalah adalah penelitian dari Taufik. 2013.
Kemampuan Guru. Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pelajaran
Sosiologi = DI Kelas 1X . SMA Islamiyah Pontianak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pelajaran sosiologi di kelas XI SMA Islamiyah Pontianak
sebagian besar sudah dilaksanakan oleh guru pelajaran sosiologi, akan tetapi
ada sebagian komponen keterampilan bertanya dasar yang tidak dilaksanakan
yaitu pemusatan dan pemberian tuntunan. Serta kemampuan guru
menerapkan keterampilan bertanya lanjutan sudah terlaksana, namun masih

ada beberapa komponen yang masih belum terlaksana dengan baik.
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Penelitian ketiga adalah penelitian dari Asmira,dkk. 2014. Analisis
Keterampilan Bertanya Oleh Guru Mata Pelajaran Sosiologi pada Kelas X
SMA Khulafaur Rasyidin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
bertanya oleh guru mata pelajaran sosiologi pada kelas X SMA Khulafaur
Rasyidin Kabupaten Kubu Raya belum optimal. Hal ini terlihat dari kedua
aspek penilaian keterampilan bertanya, guru hanya memenuhi satu aspek saja
yaitu keterampilan bertanya _tingkat dasar. Dilihat dan diperoleh dari
kemampuan dan keterampilan guru dalam bertanya tingkat dasar pada saat
proses pembelajaran, guru seringmemberikan pertanyaan dan menanggapi
pertanyaan siswa dengan baik. Keterampilan bertanya tingkat lanjut, yang
dilakukan oleh guru bidang studi sosiologi masih belum optimal. Hal ini
dapat dilihat pada saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa pada
tingkat kognitif, guru masih belum optimal atau belum menguasai
sepenuhnya tentang pengaturan urutan pertanyaan dari tingkat kognitif.

Penelitian ‘keempat adalah penelitian  penelitian. dari Ermasari, dkk.
2014. Kemampuan Bertanya Guru IPA dalam Pengelolaan Pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bertanya guru belum
optimal. Hal ini ditunjukkan dari jenis pertanyaan guru yang didominasi
pertanyaan kognitif tingkat rendah dan teknik bertanya guru yang belum
efektif. Ketidakefektifan teknik bertanya guru, ditunjukkan dari penyebaran
pertanyaan yang belum merata, pemberian tanggapan yang belum baik serta
masih munculnya kebiasaan guru yang mengganggu jalannya diskusi.

Hambatan yang dialami guru dalam mengajukan pertanyaan, yaitu
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pemahaman tentang jenis-jenis pertanyaan yang masih kurang, kurangnya
perencanaan pertanyaan yang akan diajukan, kurangnya pelatihan tentang
keterampilan bertanya dan kurangnya kesadaran guru akan hambatan yang
dialaminya.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Udi dan Star. 2011. The skill of
asking good questions in mathematics teaching. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa guru perlu memahami pentingnya pertanyaan.yang baik dalam
keterampilan bertanya.pada mata pelajaran matematika. Untuk mencapai hal
tersebut, perlu merencanakan pengajaran dengan memilih item pertanyaan
yangsesuai dengan populasi siswa, tujuan pembelajaran, kebutuhan yang
berbeda dan gaya guru sendiri dalam mengajar

Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan peneliti yang
tedahulu. Kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
mengenai penguasaan guru terhadap keterampilan bertanya. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu: terletak pada metode
penelitian yang digunakan dan mata pelajaran yang menjadi bahan penelitian.
Selain itu terdapat pula perbedaan mendasar antara keduanya yaitu perbedaan

subjek penelitian, tempat penelitian dan periode pengamatan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji permasalahan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan_-menyajikan data berupa analisis deskriptif.
Sukmadinata (2010:72) penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.

Sukmadinata (2010:60) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.

Deskriptif kualitatif dipilin ~karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan ~mendeskripsikan secara rinci dan -mendalam tentang
kemampuan guru dalam bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
SD Inpres Jongaya dengan menganalisis berbagai hasil wawancara, observasi,

tulisan atau catatan yang mengandung informasi yang mendukung penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Jongaya, Kelurahan

Pabaeng-Baeng, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah sumber yang dapat memberikan informasi atas
permasalah yang diteliti oleh penulis. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa kelas 1V SD Inpres/Jongaya Kota Makassar tahun ajaran

2021/2022.

D. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Lembar observasi terdiri-dari beberapa butir pernyataan yang diberi
tanda cek (V) pada gejala yang muncul, dan tidak memberi tanda cek pada
gejala yang tidak muncul.
2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Dimana dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai seputar
keterampilan ©~ guru dalam menerapkan keterampilan bertanya pada
Pembelajaran Bahasa lindonesia. Adapun pedoman wawancara guru seputar

keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini
berupa data tertulis yang berasal dari observasi atau pengamatan keterampilan
guru dalam mengajar khususnya keterampilan bertanya dan respon siswa
terhadap keterampilan guru bertanya dan hasil wawancara dengan guru serta

dokumentasi.
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Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah kegiatan keseharian yang dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan panca indra sebagai alat bantu untuk melaksanakan
pengamatan. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi pastisipasi pasif. Partisipasi pasif adalah teknik observasi dimana
peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan ini dilakukan untuk mengupayakan perilaku alami dari
subjek agar tetap terjaga tanpa adanya pengaruh pengaruh dari perilaku
peneliti. Hasil pengamatan diinteprasikan sesuai dengan keadaan empiris,
dengan demikian, peneliti melibatkan pamahaman terhadap perilaku subyek
yang kemudian diungkapkan ke dalam laporan penelitian.

Dalam penelitian ini, selama observasi berlangsung peneliti
melakukan pencatatan, perekaman, pendeskripsian, dan penginterprestasian
data yang berkaitan dengan kemampuan guru menerapkan keterampilan
bertanya. Data tersebut dideskripsikan sesuai .dengan apa yang dilihat dan
didengar sebagaimana adanya dan tidak dibuat-buat.

Wawancara (Interview)

Menurut Arikunto (2010:198) interview yang sering juga disebut
dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan

seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang
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murid, orang tua, pendidikan, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. Pada
penelitian ini peneliti mewawancarai guru kelas 1V SD Inpres Jongaya.

Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab yang dilakukan secara
sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian. Dengan kata lain, wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari subyek.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.adalah wawancara
terstruktur. Yakni teknik pengumpulan data dengan cara peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Namun dalam pelaksanaannya, konteks wawancara dapat berkembang
diluar rubrik wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak
berwawancara dimintai penjelasan mengenai hal-hal yang meiatar belakangi
perilakunya.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap sumber data
penelitian, yaitu guru dan siswa. Wawancara terhadap guru ditujukan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam
menerapkan keterampilan bertanya. Sedangkan wawancara dengan siswa
bertujuan untuk triangulasi kebenaran data yang disampaikan guru.
Dokumentasi

Sukmadinata (2010:221) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang peneliti
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lakukan adalah dengan mengambil gambar ketika proses pembelajaran
berlangsung serta mengumpulkan beberapa dokumen yang mendukung

penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Proses analisis data tersebut dilakukan bersamaan dengan pengumpulan
data melalui beberapa tahapan mulai dari proses pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dam verifikasi atau penarikan kesimpulan.
a. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan berbagai teknik pengumpulan data,
baik wawancara, observasi dan studi dokumen. Setelah data terkumpul
dengan beberapa metode pengumpulan data, selanjutnya peneliti
mempelajari secara mendalam untuk mengetahui tentang kemampuan
guru dalam menerapkan keterampilan bertanya dengan kenyataan di
lapangan.
b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan = sebagal -proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, mengabstrakan dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data-data
yang diperoleh dicatat secara rinci, selanjutnya dirangkum dan dipilih

hal-hal pokok yang sesuai dengan judul penelitian.
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c. Penyajian Data
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
upaya melakukan tindakan.
d. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Verifikasi data yang disajikan peneliti adalah data-data
yangdidukung valid dan konsisten, agar kesimpulan yang diambil
kredibel.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian di SD Inpres
Jongaya, Kota Makassar. Adapun prosedur penelitian sebagai berikut:
1. Merumuskan masalah
Merumuskan  masalah merupakan usaha uniuk menyatakan
pertanyaan penelitian yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahaan
masalahnya. Pada penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan keterampilan guru dalam bertanya dan respon siswa
terhadap keterampilan guru bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas 1V.
2. Menentukan jenis informasi/data
Menentukan jenis informasi/data merupakan kegiatan menentukan
jenis informasi/data yang diperlukan sesuai dengan jenisnya (data

kualitatif atau kuantitatif). Data kualitatif adalah data yang menunjukkan
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kualitas atau mutu sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa yang
dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata. Sedangkan
data kuantitatif adalah data numerik dalam bentuk angka, bilangan, skor
atau frekuensi.

Menentukan prosedur pengumpulan data

Pengumpulan_data adalah proses mengumpulkan semua data dari
lapangan penelitian yang diperlukan. Dalam _pengumpulan data
dilaksanakan kegiatan triangulasi, teknik ini digunakan untuk mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data (Sugiyono, 2010:330). Dalam hal ini ada dua unsur pokok
yaitu instrumen dan sumber data atau sampel dari mana informasi
diperoleh. Sedangkan sumber data dapat dibagi dua yaitu data yang
bersumber dari lapangan (data primer) dan data yang bersumber dari
dokumen (data sekunder).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini© berupa pedoman
wawancara, pedoman observasi yang berupa check list, serta dibantu
dengan penggunaan kamera sebagai dokumentasi untuk menguatkan data
yang diperoleh dan beberapa dokumen. Penyusunan instrumen penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data dikembangkan berdasarkan teori
yang membantu dalam menyusun definisi mengenai variabel yang hendak
dikumpulkan datanya.

Indikator perilaku yang mencerminkan kepemilikan variabel

dituliskan dalam lembar kisi-kisi instrumen. Kisi-Kisi instrumen dirancang
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sesuai dengan definisi operasional. Kisi-Kisi instrumen merupakan
perencanaan dan dasar untuk menyusun butir-butir instrumen. Butir-butir
instrumen menjadi alat ukur dalam pengumpulan data disusun berdasarkan
Kisi-kisi instrumen. Selanjutnya data dikumpulkan dengan cara melakukan
pengukuran dengan menggunakan butir-butir instrumen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah bersumber dari data
primer. Data.primer yang diperoleh peneliti bersumber dari: hasil
wawancara dengan. guru kelas IV dan hasil observasi terhadap guru dan
siswa kelas IV dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
Menentukan prosedur pengolahan data

Pengolahan data merupakan proses operasi sistematis terhadap data
yang telah dikumpulkan. Data yang telah diperoleh dari berbagai
instrumen penelitian dan sumber data atau sampel tertentu masih
merupakan informasi atau data kasar. Untuk itu data perlu diolah agar
dapat dijadikan bahan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pada
penelitian  deskriptif, - pengolahan data . diperlukan ~untuk tujuan
penelitiannya guna memberikan gambaran atau deskripsi tentang data
yang ada dan bukan untuk menarik kesimpulan.

Pada penelitian ini, pengolahan data menggunakan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
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5. Menarik kesimpulan

Kegiatan menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam

kegiatan penelitian. Dalam menarik kesimpulan didasarkan pada data yang

telah diperoleh dalam kegiatan penelitian.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut akan dipaparkan hasil
penelitian tentang Analisis Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan

Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Inpres Jongaya

Kota Makassar.

1 Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV SD Inpres
Jongaya Kota Makassar Tahun Ajaran 2021/2022 mengenai kemampuan
guru menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

a. Keterampilan Bertanya Dasar

1) Pertanyaan disampaikan dengan jelas dan singkat
Guru sudah menerapkannya dengan cukup baik, bahwa dalam
menerapkan keterampilan bertanya sebelumnya guru kurang
optimal serta perlu memperdalam keterampilannya dalam bertanya.
Guru sudah melakukan pertanyaan dengan jelas dan singkat dengan
menggunakan kata-kata serta kalimat yang sederhana yang mudah
dipahami oleh siswa. Kejelasan pertanyaan menjadi faktor yang
perlu diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan agar tidak terjadi
perbedaan persepsi antara guru sebagai pemberi pertanyaan

dan siswa sebagai penjawab pertanyaan
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Memberikan Acuan

Guru dalam bertanya tak pernah lupa memberikan acuan
berupa informasi yang membantu siswa dalam menjawab
pertanyaan dan memahami materi. Hal ini merupakan salah satu
dasar dalam menyampaikan pertanyaan yang baik yang harus guru
kuasai dalam-pemusatan pertanyaan.

Guru selalu memusatkan pertanyaan kepada siswa tentang
materi yang harus dipahami dan dimengerti oleh siswa meskipun
tidak semua siswa mempunyai penafsiran dan jawaban yang sama.
Ada siswa yang menjawab sesuai dengan kehendak guru dan ada
juga siswa yang menjawab tidak sesuai dengan keinginan guru.
Namun guru didepan kelas berusaha untuk memusatkan perhatian
siswa terhadap pertanyaan yang disampaikan, sehingga jawaban
siswa terarah sesuai dengan materi dan tidak bervariasi.
Memusatkan pertanyaan yang disampaikan

Dalam ‘memusatkan perhatian -~ dan pertanyaan guru
melakukan dengan bernyanyi, mengetuk meja, mengetuk papan
tulis, dan tepuk tangan.

Pemindahan  Giliran  Penyebaran = Kesempatan  Bertanya

Kemampuan guru dalam melakukan pemindahan giliran dan
penyebaran kesempatan menjawab pertanyaan, sudah dilakukan
dengan baik. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama

dalam menjawab ataupun mengajukan setiap pendapatnya. Masing-
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masing siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menjawab
pertanyaannya. Tetapi guru menunjuk beberapa siswa secara
bergantian untuk menjawab pertanyaan. Pertanyaan dari guru
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam menjawab
pertanyaan.
Pemberian Waktu Berpikir yang Cukup

Pemberian waktu berpikir yang dilakukan oleh guru juga
sangat baik, Guru selalu memberikan waktu beberapa saat kepada
siswa untuk mengatur jawaban dengan baik. Guru memberikan
waktu 3 menit kepada siswa untuk berpikir, dan bertanya jawab.
Hal ini dikarenakan setiap siswa berbeda dalam kecepatan
merespon pertanyaan dan berbeda pula dalam tingkat kemampuan
berbicara secara jelas.
Memberikan Tuntunan Jika Siswa Kesulitan Menjawab

Dalam pemberian tuntunan, peneliti -melihat guru sudah
memberikan tuntunan. Dimana ketika siswa mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan guru hanya mengulang pertanyaan
dengan lebih sederhana, dan mengulang informasi dengan
memberikan informasi.

Jadi dari data-data yang diperoleh tentang kemampuan guru

menerapkan keterampilan bertanya dasar yang dilakukan oleh guru

kelas IV SD Inpres Jongaya sudah dilaksanakan cukup baik,
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keterampilan bertanya dasar dalam pelaksanaannya guru sudah

melaksanakan keterampilan dasar dengan baik.

b. Keterampilan Bertanya Lanjut

1)

2)

Pengubahan Tuntunan Tingkat Kognitif dalam Menjawab
Pertanyaan

Pengubahan tuntunan tingkat kognitif dan pengaturan urutan
pertanyaan dari kognitif rendah ke tinggi sudah dilakukan. Secara
keseluruhan, guru dalam memberikan pertanyaaan baik lisan
maupun tulisan lebih ke pertanyaan lebih bersifat membuat siswa
lebih berfikir, guru juga menyampaikan pertanyaannya yang
bersifat ingatan dan juga pemahaman. guru lebih banyak
mengajukan pertanyaan siswa untuk berfikir Guru mengatur urutan
pertanyaan dari tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan.
Peneliti melihat secara optimal terjadi perubahan jenis pertanyaan.
Pengaturan urutan pertanyaan untuk mengembangkan tingkat
kognitif dari yang sifatnya rendah. ke yang lebih tinggi dan
kompleks

Kemampuan Guru pada pengaturan urutan pertanyaan terlihat
sudah optimal, berdasarkan data yang diperoleh peneliti
menemukan guru menyampaikan pertanyaan analisis dan siswa
sudah memahami dan bisa menjawab sepenuhnya pertanyaan yang

guru sampaikan. Pengaturan urutan pertanyaan bertujuan agar
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kemampuan berpikir siswa dapat berkembang secara baik dan
wajar.

Penelitian menyatakan bahwa guru lebih banyak mengajukan
pertanyaan pada jenjang kognitif tingkat rendah daripada jenjang
kognitif tingkat tinggi.Guru belum menguasai sepenuhnya tentang
pengaturan urutan pertanyaan dari tingkat kognitif. Peneliti belum
melihat secara optimal terjadi perubahan jenis pertanyaan. dalam
meningkatkan kualitas pertanyaan < guru periu memberikan
pertanyaan secara berjenjang dari tingkat rendah ke tingkat tinggi.
Penggunaan Pertanyaan Pelacak

Pertanyaan pelacak yang diterapkan guru juga sudah baik.
Pertanyaan yang bersifat melacak sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas bertanya sebagai alat pembelajaran ada
tujuh teknik pertanyaan pelacak yang meliputi: klarifikasi, guru
bertanya kepada semua siswa meminta kesepakatan jawaban,
meminta ketepatan jawaban, meminta jawaban yang lebih relevan,
meminta contoh, dan meminta jawaban yang lebih kompleks.
Berdasarkan data yang diperoleh terlinat bahwa sebagian besar
guru melakukan Klarifikasi pertanyaan. Hal ini dikarenakan
jawaban siswa dirasa sudah benar, sehingga guru tidak melakukan
klarifikasi pertanyaan yang menuntut jawaban yang lebih benar.

Kemudian kemampuan guru untuk meminta siswa

memberikan alasan dari jawaban. Kemampuan guru meminta
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jawaban yang lebih relevan dan memberikan contoh kepada siswa

sehingga siswa aktif dan mau mencari jawaban yang lebih tepat.
Terakhir, kemampuan guru meminta jawaban yang lebih
tepat terlihat sama dengan kemampuan yang lain. Peneliti
menemukan guru melakukan  jawaban yang lebih tepat, Guru
meminta siswa memberikan jawaban yang lebih tepat lagi. Dalam
peningkatan interaksi, guru mendorong siswa untuk menyampaikan
pertanyaan saja sehingga membuat siswa. lebih antusias dalam

belajar dan menjawab pertanyaan guru pada saat pembelajaran.

4) Terjadi Peningkatan Interaksi di dalam Kelas
Guru mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
saling tukar pendapat antar siswa. Caranya ialah dengan meminta
siswa memberi komentar atau mengembangkan respon pertama.
Peningkatan terjadinya interaksi dapat dilakukan dengan cara-cara
sebagai. berikut: menghindari atau mengurangi pertanyaan yang
hanya dijawab -oleh seorang siswa, mendorong siswa untuk
bertanya sehingga guru bukan satu-satunya orang yang bertanya
dalam kelas. jika siswa mengajukan pertanyaan, berikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan
sehingga terjadi interaksi antar siswa.

Dari keseluruhan kemampuan guru menerapkan keterampilan
bertanya lanjut dapat dikatakan guru sudah baik. Hal ini karena sebagian

besar guru melaksanakan komponen-komponen pada keterampilan
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bertanya lanjut. Hanya saja komponen yang perlu dilatih dan diperdalam
lagi oleh guru adalah pengaturan wurutan pertanyaan untuk
mengembangkan tingkat kognitif dari yang sifatnya rendah ke yang lebih
tinggi dan kompleks.

Karena peneliti melihat kemampuan, sebenarnya kekurangan-
kekurangan guru _dalam menerapkan keterampilan bertanya dapat
diminimalisir_jika guru mampu menerapkan dasar-dasar dalam bertanya
yang -baik, meliputi: (1) jelas dan mudah dimengerti oleh siswa; (2)
berikan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan; (3) difokuskan
pada suatu masalah atau tugas tertentu; (4) berikan waktu yang cukup
kepada anak untuk berpikir sebelum menjawab pertanyaan; (5) bagikanlah
semua pertanyaan kepada seluruh murid secara merata; (6) berikan respon
yang ramah dan menyenangkan sehingga timbul keberanian siswa untuk
menjawab atau bertanya; (7) tuntunlah jawaban siswa sehingga mereka
dapat menemukan sendiri jawaban yang benar. Sebelum menerapakan
keterampilan bertanya di kelas, sebaiknya guru merencanakan pengajaran
dengan memilih item pertanyaan yang sesuai dengan populasi siswa,
tujuan pembelajaran, kebutuhan yang berbeda serta memperhatikan gaya
guru sendiri dalam mengajar. Dalam mengajar yang efektif terdapat
beberapa syarat, salah satunya adalah guru harus menggunakan metode
ketika mengajar. Lebih baik jika seorang guru menerapkan metode-metode

yang menjadi karakteristik dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan
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penerapan metode yang sesuai dengan mata pelajaran menjadikan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.

Respon dan Hasil Wawancara Penulis terhadap Siswa Terkait Kemampuan
Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan penelitian di SD Inpres Jongaya Kota Makassar, salah
satu siswa yang diwawancarai peneliti mengatakan bahwa lebih
memahami materi-dan semakin aktif dalam‘pembelajaran apabila cara
mengajar guru bervariasi. Siswa kelas 1V SD Inpres Jongaya mengatakan
dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia rata-rata mereka merasa
senang dan memperhatikan ketika guru mengajar. Karena ketika guru
menerapkan keretampilan bertanya guru menyampaikan pertanyaan
dengan kata-kata sesuai dengan perkembangan siswa dan guru
menyampaikan pertanya dengan jelas mudah dipahami;siswa. Selain itu
siswa juga merespon dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Guru memberikan reward atau hadiah berupa nilai ataupun snack
untuk menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa yang dapat
menimbulkan rasa percaya diri dan keberanian serta keaktifan siswa dalam
mengajukan argumen ataupun pertanyaannya sehingga membuat siswa
lebih termotivasi.

Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV terhadap Kemampuan Guru

Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia.



44

Guru kelas IV SD Inpres Jongaya Tahun Ajaran 2021/2022
mengatakan bahwa beberapa siswa membutuhkan waktu yang lebih
banyak untuk memahami pelajaran dibandingkan dengan siswa yang
memiliki tingkat potensi intelektual yang tinggi. Bukan berarti siswa
dianggap sebagai malas, namun hal tersebut dipandang sebagai suatu
perbedaan dalam kemampuan intelektual siswa.

Motivasi.siswa dalam.mengikuti pelajaran juga terbilang masih
kurang. Hal ini terlihat dari siswa belum mempunyai keberanian untuk
mengajukan argumen dan pertanyaannya. Selain itu, tidak semua siswa
merespon  dengan baik pertanyaan yang guru sampaikan dan
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi. Peran guru sebagai
motivator sangat diperlukan dalam hal ini, agar dapat mendorong anak
didik lebih bergairah dan aktif dalam belajar. Guru juga perlu
memperhatitkan struktur pertanyaan yang dibuat. vKarena struktur
pertanyaan terSebut harus memastikan partisipast 'siswa yang luas,
fleksibel, terbuka, dan tidak menghakimi terhadap respon atau jawaban
siswa.

Dalam hal ini guru kelas 1V SD Inpres Jongaya kota Makassar tahun
ajaran 2021/2022 mengatakan manfaat dari kemampuan guru menerapkan
keterampilan bertanya dengan memperhatikan komponen-komponen
keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan
dampak positif. Guru kelas 1V SD Inpres Jonganya kota Makassar juga

mengatakan bahwa guru perlu merencanakan pertanyaan dengan baik serta
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memperdalam keterampilannya dalam bertanya, terutama dalam
keterampilan bertanya lanjut maupun keterampilan bertanya dasar.
B. Pembahasan

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam
menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 1V SD Inpres Jongaya Kota Makassar. Dikarenakan jenis penelitian ini
kualitatif maka peneliti menjabarkan sesuai temuan di lapangan dan data
diambil.

Hasil observasi analisis kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Jongaya
kota Makassar tahun ajaran 2021/2022 secara keseluruhan guru kelas sudah
menguasai keterampilan bertanya dengan cukup baik, namun terdapat
beberapa indikator pada komponen keterampilan bertanya lanjut yang kurang
guru kuasai seperti pengubahan tuntunan kognitif pertanyaan-dari yang rendah
ke pertanyaan yang tinggi dalam memberi pertanyaan, memberikan tuntunan
jika siswa kesulitan menjawab, serta peningkatan interaksi didalam kelas.

Respon siswa terhadap kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres Jongaya
Kota Makassar. Para siswa lebih mudah memamahami pertanyaan yang
disampaikan oleh guru ketika guru memberikan pertanyaan dengan jelas dan
singkat. Siswa juga mengatakan bahwa guru selalu memotivasi siswa untuk
mengajukan pertanyaan. Selain itu, siswa juga aktif dan merespon dengan baik

setiap pertanyaan yang diberikan guru. Hanya saja setiap siswa mempunyai
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respon yang bervariasi terhadap keterampilan bertanya guru. Hal ini
dikarenakan tingkat kemampuan siswa yang berbeda sehingga menghasilkan
pemahaman siswa yang berbeda pula dalam memahami materi pelajaran
Bahasa Indonesia yang guru sampaikan.

Adapun kendala yang dialami dalam menerapkan keterampilan bertanya
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres Jongaya kota
Makassar. Secara umum, guru belum sepenuhnya memahami komponen-
komponen dalam keterampilan bertanya. Untuk keterampilan bertanya lanjut,
guru belum menggunakan tingkat pertanyaan kognitif dari yang sifatnya
rendah ke yang lebih tinggi. Sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru tidak mengevaluasi dirinya sendiri

setelah melakukan pembelajaran.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian tentang kemampuan guru menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran-Bahasa Indonesia kelas 1V SD Inpres Jongaya
dapat ditarik sebuah simpulan sebagai berikut:

1. Penguasaan kemampuan guru menerapkan keterampilan. bertanya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia -kelas I\ SD “Inpres Jongaya sudah
menguasai keterampilan bertanya dengan cukup baik. Namun terdapat
beberapa indikator pada keterampilan bertanya lanjut yang kurang guru
kuasai.

2. Respon siswa terhadap kemampuan guru dalam menerapkan keterampilan
bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia sangat balk. Para siswa
lebih mudah memamahami pertanyaan yang disampaikan oleh guru ketika
guru ‘memberikan -pertanyaan dengan jelas dan singkat. Siswa juga
mengatakan bahwa guru selalu’ memotivasi siswa untuk mengajukan
pertanyaan. Selain itu, siswa juga aktif dan merespon dengan baik setiap
pertanyaan yang diberikan guru.

3. Kendala yang dialami terkait dengan kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD
Inpres Jongaya secara umum adalah guru belum sepenuhnya memahami

komponen-komponen dalam keterampilan bertanya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1V SD Inpres

Jongaya, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya dalam pembelajaran selalu menerapkan metode tanya
jawab, dan memahami cara bertanya yang baik dan benar, serta menguasai
komponen-komponen dalam bertanya. Selain itu, guru juga harus
mempelajari pengaruh bertanya di dalam kelas agar pembelajaran menjadi
menarik dan meningkatkan interaksi dengan siswa di kelas.

2. -Siswa sebaikinya lebih aktif dan berani dalam menjawab pertanyaan
maupun menyampaikan pendapat, selain itu siswa juga harus bertanggung
jawab terhadap tugas yang guru berikan.

3. Pihak sekolah diharapkan lebih meningkatkan mutu pembelajaran.
Peningkatan mutu pembelajaran bisa dilakukan dengan meningkatkan
keterampilan guru, menyediakan sumber dan media belajar yang berguna

untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
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HASIL OBSERVASI ANALISIS KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN
KETERAMPILAN BERTANYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS IV SD INPRES JONGAYA KOTA MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2021/2022
Guru yang diamati  : Guru Kelas IV
Kelas yang diajar v

Tanggal Pengamatan : 19-20 Juli 2022

No. Indikator Aspek Pengamatan Keterangan
Komponen Kompenen Keterampilan Bertanya Ya Tidak
Keterampilan Dasar

Bertanya Dasar

1. | Pertanyaan 1. Guru menyampaikan  pertanyaan v
disampaikan dengan kata-kata yang sesuai dengan
dengan jelas dan perkembangan siswa
singkat 2. Guru menyampaikan pertanyaan dengan v

Jelas dan singkat

3. Guru menyampaikan pertanyaan yang v

dipahami oleh siswa

4. Pertanyaan yang disampaikan oleh guru v

dapat dijawab oleh siswa

2. Memberikan 1. Guru memberikan informasi sebelum 4

Acuan menyampaikan pertanyaan

2. Informasi dari guru dapat diolah oleh v




siswa

3. Pertanyaan yang disampaikan oleh guru
tidak  mendapat jawaban  yang

bervariasi dari siswa

4. Guru_-mengarahkan jawaban siswa

sesuai dengan materi

Memusatkan

pertanyaan - yang

1. Guru menyampaikan pertanyaan secara

luas/Tumum

disampaikan 2. Guru menyampaikan pertanyaan secara
sempit/terpusat
3. Guru memusatkan perhatian siswa
terhadap pertanyaan yang disampaikan
sesuai dengan materi
4. Guru menyampaikan pertanyaan secara
memusat pada hal-hal yang harus
dipahami siswa
Pemindahan 1. Guru memusatkan perhatian siswa
giliran terlebih dahulu

2. Guru memberikan pertanyaan yang

kompleks kepada seluruh siswa

3. Pertanyaan dapat dijawab oleh beberapa
siswa secara bergantian dengan

ditunjuk oleh guru




. Pertanyaan dari guru membuat siswa

lebih  aktif  berpartisipasi  dalam

menjawab pertanyaan

Penyebaran
kesempatan
menjawab

pertanyaan

. Guru memusatkan perhatian siswa

. Guru menyampaikan pertanyaan kepada

semua siswa

. Guru menyampaikan pertanyaan-yang

berbeda ditunjukan kepada siswa yang

berbeda

. Pertanyaan dari guru membuat siswa

lebih  aktif  berpartisipasi  dalam

menjawab pertanyaan

Pemberian waktu
berpikir yang

cukup

. Guru memusatkan perhatian siswa

. Guru memberikan pertanyaan kepada

semua siswa

. Guru menunggu beherapa detik sebelum

menunjuk siswa untuk menjawab

. Pertanyaan dari guru membuat siswa

lebih  aktif  berpartisipasi  dalam

menjawab pertanyaan

Memberikan
tuntunan jika

siswa kesulitan

. Guru memberikan tuntunan kepada

siswa dalam menjawab pertanyaan

. Guru memberikan pertanyaan lain yang




menjawab lebih sederhana kepada siswa
3. Guru mengulangi pertanyaan yang
sudah diajukan dengan lebih sederhana
4. Guru mengulangi informasi/penjelasan
sebelumnya  yang berkaitan dengan
pertanyaan yang diajukan
Komponen Komponen Keterampilan

Keterampilan

Bertanya Lanjut

Bertanya Lanjut

Pengubahan 1.Pertanyaan yang diajukan oleh guru
tuntutan  tingkat membuat siswa untuk berpikir
kognitif  dalam | 2. Guru menyampaikan pertanyaan yang
menjawab bersifat ingatan
pertanyaan 3. Guru menyampaikan pertanyaan yang
bersifat pemahaman
4. Guru menyampaikan pertanyaan yang
tergolong pada tingkat kognitif tinggi
Pengaturan 1. Guru menyampaikan pertanyaan

urutan pertanyaan

untuk
mengembangkan
tingkat  kognitif

dari yang sifatnya

pemahaman terlebih dahulu

2. Selanjutnya guru menyampaikan

pertanyaan analisis

3. Guru menyampaikan pertanyaan secara

urut/tidak bolak-balik




rendah ke yang

lebih tinggi dan

SN

. Pertanyaan dari guru dapat dipahami

dan dijawab oleh siswa

kompleks
10. | Penggunaan 1. Guru meminta Kklarifikasi terhadap
pertanyaan jawaban siswa
pelacak 2:Guru meminta siswa untuk-memberikan
alasan atas jawaban yang diberikan
3. Guru meminta jawaban siswa yang
tepat, kompleks, dan relevan
4. Guru meminta siswa untuk menjawab
dengan memberikan contoh
11. | Terjadi 1. Guru meminta siswa  uniuk

peningkatan
interaksi di dalam

kelas

mendiskusikan jawaban dengan teman

sehangkunya

Guru  mendorong  siswa

mengajukan pertanyaan

untuk

. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa lainnya untuk  menjawab

pertanyaan dari siswa

Guru meminta siswa yang

melengkapi jawaban dari siswa

lainnya




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

Nama Siswa

Kelas

:NF

v

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

No.

Indikator

Deskriptor

Penilaian

Ya

Tidak

Senang

Siswa tidak  bosan  dengan
pembelajaran guru

Siswa paham dengan materi

Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

Siswa taat dengan aturan guru

Aktif

Siswa rajin bertanya

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah
Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




3. Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin 4
Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : SCT

Kelas AV

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang Siswa tidak  bosan  dengan v
pembelajaran guru
Siswa paham dengan materi
Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung
Siswa taat dengan aturan guru
2. Aktif Siswa rajin bertanya v

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022
Nama Siswa : ACP

Kelas v

Hari / Tanggal :Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang 1. Siswa tidak bosan  dengan v

pembelajaran guru

2. Siswa paham dengan materi

3. Siswa selalu tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

4. Siswa taat dengan aturan guru

2. Aktif 1. ‘Siswa rajin bertanya

2. Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

3. Siswa sering mengajukan
pendapatnya

4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : IJ

Kelas AV

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang Siswa tidak  bosan  dengan v
pembelajaran guru
Siswa paham dengan materi
Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung
Siswa taat dengan aturan guru
2. Aktif Siswa rajin bertanya v

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : SRN

Kelas AV

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator

Deskriptor

Penilaian

Ya

Tidak

1. Senang

Siswa tidak  bosan  dengan
pembelajaran guru

Siswa paham dengan materi

Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

Siswa taat dengan aturan guru

2. Aktif

Siswa rajin bertanya

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

Nama Siswa

Kelas

YP

v

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

No.

Indikator

Deskriptor

Penilaian

Ya

Tidak

Senang

Siswa tidak  bosan  dengan
pembelajaran guru

Siswa paham dengan materi

Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

Siswa taat dengan aturan guru

Aktif

Siswa rajin bertanya

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah
Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : SWN

Kelas AV

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator

Deskriptor

Penilaian

Ya

Tidak

1. Senang

Siswa tidak  bosan  dengan
pembelajaran guru

Siswa paham dengan materi

Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

Siswa taat dengan aturan guru

2. Aktif

Siswa rajin bertanya

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : NAH

Kelas AV

Hari / Tanggal : Jum’at,22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang Siswa tidak  bosan  dengan v
pembelajaran guru
Siswa paham dengan materi
Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung
Siswa taat dengan aturan guru
2. Aktif Siswa rajin bertanya v

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022
Nama Siswa : RK
Kelas v

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang 1. Siswa tidak bosan  dengan v

pembelajaran guru

2. Siswa paham dengan mater

3. Siswa selalu tersenyum saat
pembelajaran berlangsung

4. Siswa taat dengan aturan guru

2. Aktif 1. ‘Siswa rajin bertanya

2. Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

3. Siswa sering mengajukan
pendapatnya

4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y M

Saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU

MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : FR

Kelas AV

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli 2022

No. Indikator Deskriptor Penilaian
Ya | Tidak
1. Senang Siswa tidak  bosan  dengan v
pembelajaran guru
Siswa paham dengan materi
Siswa selalu  tersenyum saat
pembelajaran berlangsung
Siswa taat dengan aturan guru
2. Aktif Siswa rajin bertanya v

Siswa saling membantu dalam
pemecahan masalah

Siswa sering mengajukan
pendapatnya

Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

1. Siswa terlihat rajin

2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2K
Y W

Saat




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS VI SD INPRES

JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Narasumber : Guru Kelas 1V
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, 21 Juli 2022
Tempat Wawancara : Ruang Kelas 1V
1. Apabila Ibu memberikan pertanyaan, bagaimana respon siswa terhadap
pertanyaan Ibu?

Jawaban : Apabila saya memberikan pertanyaan kepada siswa, ada
beberapa siswa bisa merespon dengan baik pertanyaan yang
saya sampaikan namun ada juga siswa yang dimana saya harus
mengulang beberapa kali pertanyaan tersebut.

2. Apakah ketika bertanya, Ibu memberikan waktu yang cukup kepada siswa
untuk berpikir?

Jawaban : tya, tentu saya memberikan waktu yang cukup untuk siswa

berpikir sebelum menjawab pertanyaan yang saya berikan.
3. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kendala apa saja yang biasa Ibu
alami? Apakah dalam bertanya Ibu juga mengalami kendala?

Jawaban : Kendala yang biasa saya alami yaitu siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan juga bahan ajar dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat dikatakan cukup rumit.

4. Apakah selama pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas Ibu bertanya

kepada siswa tentang materi pembelajaran yang belum dimengerti?



Jawaban : lya, karna hal ini bertujuan agar saya dapat mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang saya telah
sampaikan.

. Seberapa sering Ibu melakukan tanya jawab kepada siswa saat

pembelajaran Bahasa Indo
: : e : anyaan untuk mengukur

.............



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VI SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022
Narasumber : Siswa Kelas IV
Hari/Tanggal Wawancara  : Jum’at, 22 Juli 2022
Tempat Wawancara : Perpustakaan Sekolah

1. Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang baru kamu ikuti?
Jawaban : Saya suka dengan pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika pembelajaran Bahasa
Indonesia berlangsung?

Jawaban : saya tidak terlalu aktif bertanya.

3. Apakah kamu menjawab ketika guru memberikan pertanyaan?
Jawaban : lya, biasanya saya menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh
guru.

4. Apakah dengan bertanya membuat kamu lebih mudah memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru?

Jawaban : lya, karena ketika saya bertanya guru akan menjawab
pertanyaan dengan jelas dan singkat.

5. Apakah guru memotivasi siswa untuk bertanya?

Jawaban : lya

6. Bagaimana menurut pendapatmu tentang cara guru menerangkan dan cara
guru memberikan pertanyaan secara jelas ?

Jawaban : Pendapat saya, guru menerangkan pelajaran sangat bagus

karena penyampaiannnya jelas sehingga saya dapat memahami



apa yang guru sampaikan. Guru juga memberikan pertanyaan

yang singkat dan jelas sehingga saya bisa lebih mudah

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.







Kegiatan Wawancara dengan Siswa Kelas IV

Foto Bersama Siswa Kelas IV Foto Bersama Guru Kelas IV
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